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IlARTATl EVALINA SARA.Gm, SJSTEM L'tFOR\1ASJ Pfu'tGOLAHAN 

SURAT SETORAN PAJAK UNTUK PEl'l'ERL\L\AN NEGARA PADA· 

KANTOR WJLAYAH DJREKTORAT JENDERAL PAJAK SU.M.BAGUT I 

�IEDAN, ( Di bawah bimbin gan Ora. Hj. Retnawati Siregar, Msi., Selaku 

Pcmbimbing I dan Hj. Sari Bulan Tambunan, SE. Selaku Pembimbing II). 

Sistem infonnasi SSP adalah untuk mengidentifikasi. mengumpulkan, 

memperoses dan mengkomunikasikan buku pembayaran pajak yaitu SSP Lem bar ke-

2 dan keseluruhan operasi kepada mstans1 terl..an. SSP Lembar ke-2 adalah sebagai 

buktJ otent1k yang diterirna Kantor Perbendaharan Negara (KPN), selanjutnya 

dilurimkan ke Kantor Wllayah Direktorat Jenderal Pajak (Kamvil DJP) u ntuk 

diteruskan ke Kantor Pelayanan Pajak. 

Proses sistem informasi pengolahan SSP lembar ke-2 dapat berjalao Jancar • 
. 

apabila terjalin koordinasi yang ba1k antara Tempat pembayaran paJak (bank). 

Kanwil DJP dan K.PP_ Koordinas1 lDl dilakukan dengan menerapkan suatu sistcm 

mfonnasi yang baik dengan pengolahan dat.n yang eepat. tepat dan akurat Hal 1111 

dilakukan agar menjaga tidak terjadi adanya SSP fiktif yang dilakukan Wajib Pajak. 

Apabila hal im terjadi maka akan merug1kan negara khususnya mengurangi 

penerimaan pajak. 

Berdasarkan hasil analisis dao evaluas1 bahwa, Kantor Wilayab Direktorat 

Jenderal Pajak Sumbagut l Medan telah menerapkan sistem mformasi pengolahan 

Surat Setoran Pajak Lembar ke-2 dJ hngkungan w1l11yahnya. Hal itu terbukti dari . 
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1. S1stem penatausahaan SSP lembar ke-2 dilakukan dengan Sistem Internal Check, 

dengan sistem mi tidak diperlukan lagi teraan pada Surat Setoran Pajak (SSP). 

Penenmaan negara yang d1setor Wajib Pajak d1anggap tclah masuk ke rekemng 

kas negara apabila datanya tercantum di dalam Dafiar Nominatif Penerimaan 

(DNP) yang duandatangm oleh pejabat bank/pos dan disahkan o leh pejabat 

KPPN. 

2. Sistem Monitoring Pelaporan Pembayaran Pajak yang diterapk"1 di Kantor 

Wilayah Direktornt Jenderal Pajak Sumbagut I Medan telah dJlaksanakan dengan 

baik, dimana dalam memonitomg SSP pihak Kanwil DJP Sumbagut I Medan · 

melakukan ke!Jasama melalu1 konfirmns1 dengan Ban.I.. Perseps1, KPPN dan 

Kantor Pelayanan Pajak di wilayahnya. Hal ini dilakukan agar lldak terjadinya 

SSP fiktif yang d1buat oleh Waj1b Pajak maupun petugas paJak. 

Berdasarkan kekurangan yang terdapat di Kantor Wilayah DJP Sumbagut I 

Medan. penulis menyajikan saran sebagai berikut. 

1. Sebaiknya pihak Kantor Wilayah DJP Sumbagut I Medan lebih meningkatkan 

kerjasarna dalam bidang pengelolaan SSP lembar ke-2, agar informasi yang 

dibutuhkan tepat waktu. 

2. Sebaik"tlya ditindaklanjuti atas ketidaksamaan 1umlah rupiah yang tertera d1 SSP 

Wajib Pajak maupun di Kanwil, agar diketahui apakah kesalahan dipihak Wajib 

Pajak atau Kantor Pelayanan Pajak 
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